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Pendahuluan

Hurlock menyatakan masa remaja adalah masa transisi dimana seorang individu telah
meninggalkan masa kanak-kanak yang lemah dan bergantung, akan tetapi belum
mampu keusia yang kuat dan penuh tanggung jawab, baik kedirinya maupun ke
masyarakat.

Kecemasan Sosial adalah rasa takut yang terus menerus terhadap satu atau lebih situasi
sosial dimana orang tersebut bertemu dengan orang asing atau mungkin merasa diawasi
oleh orang lain.

Ibnu Qayyim menyebutkan kebersyukuran adalah menunjukkan ketundukan hati, 
menunjukkan pengakuan lisan dan menunjukkan ketundukan fisik kepada Tuhan.

Hasil wawancara awal yang dilakukan terhadap siswa menyatakan jika kecemasan yang 
sering dirasakan yaitu terkait dengan karir di masa depan dan pandangan negative 
orang lain terhadap karir yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Sadif dan Maria menyatakan jika semakin meningkatnya
kebersyukuran maka akan berpengaruh terhadap rendahnya kecemasan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dan kecemasan 

sosial pada remaja?
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Metode

Populasi penelitian yaitu siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Sampel penelitian berjumlah 270 Siswa

Penentuan sampel menggunakan Accidental Sampling

Skala Kebersyukuran diadopsi dari Rachmaraissa dengan korelasi
reliabilitas 0.913

Skala kecemasan sosial diadopsi dari Hidayah dengan korelasi
reliabilitas 0.911
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Hasil

Mayoritas distribusi frekuensi kecemasan sosial dan kebersyukuran
siswa sama-sama berada dalam kategori sedang dengan
presentase 99.61% dan kategori tinggi sebesar 0.38%

Uji normalitas menggunakan Teknik Shapiro-Wilk dimana
memperoleh hasil signifikasi p sebesar 0.501 dimana hasil
signifikasi <0.05 yang artinya uji normalitas normal

Uji hipotesis korelasi person menunjukkan korelasi yang signifikan
antara kebersyukuran dan kecemasan sosial siswa r=-0.334, 
p<0.01 yang artinya hipotesis diterima dan menunjukkan
hubungan negatif
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Pembahasan

Adanya hubungan negatif antara kebersyukuran dan kecemasan sosial
pada remaja

Penelitian yang dilakukan listiyandini menunjukkan adanya hubungan
negative yang signifikan antara kebersyukuran dan kecemasan sosial. 
Dimana Syukur menjadi faktor pelindung terhadap kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh oktaviani mendapatkan hasil bahwa
kebersyukuran memiliki evektivitas dalam peningkatan Kesehatan mental. 
Dimana rasa syukur itu berkorelasi dengan Kesehatan mental individu. 
Salah satu tanda indikasi adanya permasalahan pada Kesehatan mental 
individu adalah adanya kecemasan sosial
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Temuan Penting Penelitian

Kebersyukuran berkorelasi secara negative terhadap kecemasan 
social. Artinya jika variable kebersyukuran naik, maka 
variable kecemasan sosial turun, begitu sebaliknya jika 
kebersyukuran turun maka kecemasan social akan naik. Dan 
besaran effect size variabel rasa syukur terhadap variabel 
kecemasan sosial sebesar 33%
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Manfaat Penelitian

• Memberikan sumbangsih pengembangan ilmu dalam bidang
psikologi mengenai kebersyukuran dan kecemasan sosial

• Menambah pemahaman kepada siswa terkait kebersyukuran
dan kecemasan sosial pada remaja

• Menumbuhkan rasa Syukur terhadap siswa
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